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ABSTRAK

Latar belakang : Pendidikan mempunyai peranan besar dalam memberikan kontribusi terhadap
pembangunan dan kemajuan bangsa. Keadaan persaingan yang cukup kompetitif antar perguruan
tinggi menuntut lembaga pendidikan memperhatikan mutu pendidikan seperti mutu bimbingan
akademik. Mutu dalam layanan pendidikan harus diperhatikan termasuk peningkatan kualitas
motivas belgar untuk dapat menghasilkan output yang baik. Berdasarkan studi pendahuluan
terhadap 10 mahasiswa tingkat Il pada bulan Januari 2016, mereka mengungkapkan bahwa yang
mempengaruhi motivasi belgjar mereka dalam bimbingan akademik terkait dengan 5 dimensi mutu
yaitu tangibel, reliability, responsiveness, assurance dan emphaty.

Tujuan pendlitian : Untuk menganalisis pengarun mutu bimbingan akademik terhadap motivasi
belgjar mahasiswatingkat Il di Akademi Kebidanan Sari Mulia Banjarmasin.

Metode : Penelitian survel andlitik, rancangan kuantitatif dengan pendekatan cross sectional,
populas dalam penelitian adalah 107 orang. Sampel 52 orang responden dengan teknik
proportionate random sampling. Analisis Bivariat menggunakan koefisien kontingensi dengan
tingkat kepercayaan 95% atau a (0,05)

Hasil penedlitian : Hasil penelitian didapatkan bahwa 30 orang (57,7%) menilai baik dimensi
tangibel, 50 orang (96,2%) menilai baik dimensi reliability, 35 orang (67,3%) menilai baik dimensi
responsiveness, 39 orang (75,0%) menilai baik dimens assurance dan 40 orang (76,9%) menilai
baik dimensi emphaty. Hasil koefisien kontingens yaitu p= 0,039 < a (0,05) sehingga ada pengaruh
antara tangibel dengan motivasi belgar, p= 0,539 > a (0,05) tidak ada pengaruh antara reliability
dengan motivasi belgar, p= 0,032 < a (0,05) ada pengaruh antara responsiveness dengan motivasi
belgar, p= 0,375 > a (0,05) tidak ada pengaruh antara assurance dengan motivasi belgar dan p=
0005 < a (0,05) ada pengarun antara empaty dengan motivasi belgar.
Kesmpulan : Ada pengaruh anatara variabel tangibel, responsiveness dan emphaty terhadap
motivasi belgar mahasiswatingkat 11 di Akademi Kebidanan Sari Mulia Banjarmasin dan tidak ada
pengaruh antara variabel reliability dan assurance terhadap motivasi belajar mahasiswatingkat 11 di
Akademi Kebidanan Sari Mulia Banjarmasin.

Kata kunci : Mutu, Bimbingan Akademik, Motivasi Belgjar, Pengaruh Mutu
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ABSTRACT

Background: Education has a major role contribution to nation progress and development
competitive of competion among universities require educational institutions attention to the quality
of education like as academic guidance. Quality of servise education must observed included to
increase quality of study motivation for results the good output. Be based preface research to 10
university student second level on January 2016. They give expression to influence their study
motivation of quality academic guidance related with 5 dimension of quality that is tangibel,
reliability, responsiveness, assurance and emphaty.

Objective: To analyze the effect of the quality of academic guidance toward study motivation of
second level students at Midwifery academy Sari Mulia Banjarmasin.

Method: analytical survey, quantitatif design with cross sectional, pupolation in this study was 107
people. Samples were 52 respondents taken proportionate random sampling technique. Bivariat was
analyzed by Contingency Coefficient with a confidance level of 95 % or a (0,05).

Result: result research is that 30 people (57,7%) appreciate to good of tangibel dimension, 50
people (96,2%) appreciate to good reliability dimension, 35 people (67,3%) appreciate to good
responsiveness dimension, 39 people (75,0%) appreciate to good assurance dimension, and 40
people (76,9%) appreciate to good emphaty dimension. The contingency coefficien is p= 0,039 < a
(0,05) until there are influence between tangibel and study motivation, p = 0,539 > a (0,05) there
are not between reliabilty and study motivation, p = 0,032 < a (0,05) there are influence between
responsiveness and study motivation, p = 0,375 > a (0,05) there are not between assurance and
study motivation, and p = 0,005 < a (0,05) there are between emphaty and study motivation
Conclusion: There were influences between tangibel, responsiveness, and emphaty variables
towards study motivation of second level students at Midwifery academy Sari Mulia Banjarmasin
and there were not inflences between the variabel reliability and assurance variables towards study
motivation of second level students at Midwifery academy Sari Mulia Banjarmasin.

Keywords. Quality, academic guidance, study motivation, influences qualty
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PENDAHULUAN Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003

Pendidikan sangat berperan dalam
pembentukan karakteristik dan kualitas
hidup seseorang. Meaui pendidikan,
manusia dituntut untuk dapat bersikap,
bertindak, dan berpikir dalam menjalani
proses kehidupan. Pendidikan tenaga
kesehatan bertujuan untuk menghasilkan
tenaga kesehatan yang profesional yang
memiliki kemampuan untuk bekerja secara
mandiri, mengembangkan diri  dan
beretika. Pendidikan tenaga kesehatan
merupakan bagian integral dari
pembangunan kesehatan. Adapun tugas
dan fungs pendidikan tenaga kesehatan
mempunyai misi antara lain, meningkatkan
mutu  lulusan dan mutu institusi.
Sehubungan dengan itu maka lembaga
pendidikan merupakan institusi pembentuk
sumber daya manusia yang berkualitas
(DepKes RI, 2009).

Peraturan Pemerintah Nomor 44 tahun
2015 tentang Standar Nasional Pendidikan
menyatakan bahwa penjaminan mutu
adalah wajib baik itu internal maupun

eksternal. Selain itu Undang — Undang

tentang Sistem Pendidikan Nasiona
menyebutkan bahwa strategi pembangunan
nasional adalah untuk mewujudkan
pendidikan bermutu, relevan dengan
kebutuhan masyarakat, dan berdaya saing
dalam kehidupan global yang diwujudkan
dalam vis dan misi. Sehingga dengan visi
dan mis tersebut diperoleh gambaran
secara jelas mengenai tujuan dasar
pendidikan yang ingin dicapai dan
tercapainya sumber daya manusia yang
berkualitas tinggi sebagai hasil dan
keunggulan unik yang dimiliki bangsa dan
negara Indonesia (Wijatno, 2009).

Sumber daya manusia yang kompeten
dan profesiona adalah individu yang
memiliki ~ kemampuan,  pengetahuan,
keterampilan, sikap dan perilaku yang
sesual dengan syarat di dunia kerja serta
dapat berpartisipasi secara aktif ditempat
kerja sesuai dengan keahliannya. Untuk
menghasilkan lulusan tenaga kesehatan
yang kompetenss dan  profesional
diperlukan berbagai komponen, seperti :

sarana dan prasarana  pendidikan,
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kurikulum berbasis kompetensi yang baik
dan benar serta dosen memadai jumlah dan
kualitasnya (Supari, 2007).

Pendidikan merupakan suatu bentuk
layanan jasa dalam pendidikan dan yang
dimaksud pelanggannya adalah kualitas.
Kepuasan terdapat lima faktor dominan
atau penentu mutu layanan jasa. Mutu atau
kualitas dalam layanan pendidikan harus
diperhatikan karena tingginya persaingan
daam memperoleh calon mahasiswa,
termasuk didalamnya adalah peningkatan
kualitas motivasi belgar untuk dapat
menghasilkan lulusan yang mempunyai
kompetenss sesua  dengan  kurikulum
(Supranto, 2010).

Dorongan atau motivasi telah sgak
lama dikenali sebaga faktor yang
berpengaruh dalam belgjar dan bertugas.
Orang-orang yang mempunyai dorongan
untuk berhasil, mereka mengejar prestasi
dan bukan untuk mengharap penghargaan
atau imbalan, karena seseorang yang
menunjukkan kemampuan unggul dibidang
intelektual biasanya memiliki dorongan

kuat untuk mencapai hasil yang sempurna.

Banyak faktor yang mempengarunhi
motivasi belgar antara lain, kualitas
pelayanan, kualitas pengelola, dan sarana
dan fasilitas yang tersedia dalam pelayanan
akademik. Untuk itu, perlu adanya
peningkatan kualitas akademik dalam
meningkatkan motivasi belgjar mahasiswa
(Nanang, 2010)

Kualitas pelayanan akademik
merupakan tingkat mutu yang diharapkan
penggunanya yaitu mahasiswa. Untuk
dapat memberikan kualitas pelayanan yang
baik, perlu dibina hubungan yang erat
antara pengelola dan pemaka jasa
pelayanan akademik tersebut. Apabila
mahasisva merasa puas atas pelayanan
tersebut, motivas untuk belgar akan
meningkat (Y amit,2004).

Pelayanan akademik yang dimaksud
adalah pelayanan yang terkait dengan
peraturan akademik,

perkuliahan,

kurikulum, bimbingan akademik,
praktikum, tugas akhir, evaluasi, termasuk
aat bantu perkuliahan seperti
perpustakaan, OHP, laboratorium, dan

lain-lain (Khamdi, 2010).



Akademi Kebidanan Sari Mulia adalah
sdlah satu dari Institusi pendidikan DIl
Kebidanan yang ada di Kalimantan Selatan
dengan akreditas B. Animo dalam seleksi
penerimaan mahasiswa baru (sipensimaru)
setigp tahunnya juga tinggi, ha ini
menggambarkan kepercayaan masyarakat
sangat tinggi kepada Akademi Kebidanan
Sari Mulia Banjarmasin.

Bimbingan akademik  merupakan
proses bantuan dosen pembimbing kepada
paa mahasiswa untuk memotivas
mahasiswva untuk meningkatkan kegiatan
belgjarnya. Bimbingan Akademik yang ada
di Akademi Sari Mulia Banjarmasin terdiri
dari  bimbingan  konsultass  dengan
Pembimbing Akademik (PA), bimbingan
dilaboratorium, bimbingan asuhan
kebidanan( askeb) dan Praktik Klinik
Kebidanan (Akbid, 2015).

Berhasil atau tidaknya
penyelenggaraan  pendidikan  bermutu
terkait dengan jumlah dan kuadlitas para
aktor yang melaksanakannya yang terkait
dengan 5 dimensi mutu yaitu Tangibel

(wujud), Reliability (kehandalan),
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Responsiveness (cepat tanggap), Assurance
(kepastian) dan Emphaty (Empati)
sehingga menghasil output yang baik dan
secara tidak langsung akan memberikan
manfaat yang  signifikan  terhadap
keberlangsungan perguruan tinggi (Y amit,
Z, 2004).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan
tentang pengaruh  mutu  bimbingan
akademik terhadap motivas belgar yang
dilakukan kepada 10 orang mahasiswa
tingkat Il pada bulan Januari 2016, mereka
mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi dan semangat
belgjar mereka dalam bimbingan akademik
yaitu dari segi konsultasi  asuhan
kebidanan, kegiatan Praktik  Klinik
kebidanan, bimbingan dari Pembimbing
Akademik (PA) dan bimbingan praktik di
laboratorium kesehatan.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui

Apakah ada Pengaruh Mutu Bimbingan
Akademik Terhadap Motivasi Belgar Mahasiswa

Tingkat 11 Di Akademi Kebidanan Sari Mulia

Banjarmasin.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian survey anaitik dengan desain
penelitian Cross sectional, populasi dalam
penelitian ini adalah jumlah mahasiswa
Akademi Kebidanan Sari Mulia Banjarmasin
tingkat | sebanyak 107 orang, dengan jumlah
mahasiswa kelas A 54 orang dan mahasiswa
kelas B 53 orang. Sampel dalam penelitian ini
diambil dengan menggunakan Proportional
Random Sampling dilakukan pembagian
sampel untuk masing-masing kelas dengan
menggunakan rumus slovin teknik sehingga
pada kelas A ada 26 orang dan kelas B ada 26
orang sebagai sampel penelitian.

Pada analisis data bivariat yang
digunakan adalah uji koefisien kontingensi
dengan nilai kemaknaan a = 0,05 dan nilai

keyakinan yang dipakai yaitu 90%.

HASIL PENELITIAN
A. Univariat
1. Dimens Tangibel

Tabel 1. Distribuss  Frekuensi
(wujud) dalam

Tangibel
Bimbingan

Akademik di Akademi Kebidanan
Sari Mulia Banjarmasin.

No Klasifikas F %
1 Sangat Baik 19 365
2 Baik 30 57,7
3 Tidak Baik 3 5.8
4 Sangat Tidak 0 0
Baik
Jumiah 52 100

Berdasarkan tabel 1, sebagian besar
responden mahasiswa tingkat 11 di Akademi
Kebidanan Sari Mulia Banjarmasin yang
menilai dimensi tangibel baik sebanyak 30
orang (57,7 %)

2. Dimens Reliability
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Reliability
(kehandalan) dalam Bimbingan

Akademik di Akademi Kebidanan
Sari Mulia Banjarmasin.

No Klasifikas F %
1.  Sanga Bak 2 3,8
2 Baik 50 96,2
3. Tidek Baik 0 0
4. Sangat Tidak 0 0
Baik
Jumiah 52 100

Berdasarkan tabel 2, sebagian besar
responden mahasiswa tingkat 11 di Akademi
Kebidanan Sari Mulia Banjarmasin yang
menilai dimens reliability baik sebanyak 50
orang (96,2 %)

3. Dimens Responsiveness
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Tabel 4. Distribus Frekuensi Responsiveness
(cepat tanggap) dalam Bimbingan
Akademik di Akademi Kebidanan
Sari Mulia Banjarmasin.

No Klasifikasi F %
1 Sangat Baik 0 0
2. Bak 35 67,3
3. Tidak Baik 17 32,7
4.  Sangat Tidak 0 0
Baik
Jumlah 52 100

Berdasarkan tabel 3, sebagian besar
responden mahasiswa tingkat 11 di Akademi
Kebidanan Sari Mulia Banjarmasin yang
menila  dimensi  responsiveness  bak
sebanyak orang 35 (67,3 %).

4. Dimens Assurance
Tabel 4. Distribus Frekuensi Assurance
(kepastian) dalam  Bimbingan

Akademik di Akademi Kebidanan
Sari Mulia Banjarmasin

No  Klasfikas F %
1. Sangat Bak 0 0
2 Baik 39 75,0
3. Tidek Baik 13 25,0
4. Sangat Tidak 0 0
Baik
Jumiah 52 100

Berdasarkan tabel 4, sebagian besar
responden mahasiswa tingkat 11 di Akademi
Kebidanan Sari Mulia Banjarmasin yang
menilai dimensi assurancce baik sebanyak
orang 39 (75,0 %).

5. Dimens Emphaty

Tabel 5. Distribusi  Frekuenss  Emphaty
(empati) dalam Bimbingan
Akademik di Akademi Kebidanan
Sari Mulia Banjarmasin.

No Klasifikas F %
1. Sangat Baik 13,5
7
2 Baik 40 769
3. Tidak Baik 5 9,6
4. Sangat Tidak 0 0
Baik
Jumiah 52 100

Berdasarkan tabel 5, sebagian besar
responden mahasiswa tingkat 11 di Akademi
Kebidanan Sari Mulia Banjarmasin yang
menilai dimensi emphaty baik sebanyak 40
orang (76,9 %).

6. Motivas Belgar
Tabel 6. Distribusi  Frekuenss  Motivas

dalam Bimbingan Akademik di
Akademi Kebidanan Sari Mulia

Banjarmasin.

No Klasifikasi F %

1 Sangat Baik 0 0

2. Baik 44 84,6
3. Tidak Baik 8 15,4
4 Sangat Tidak 0 0

Baik
Jumlah 52 100

7. Berdasarkan tabel 6, sebagian besar
responden mahasiswa tingkat 1l di
Akademi  Kebidanan Sari Mulia
Banjarmasin yang memiliki  motivas

belgar yang baik sebanyak 44 orang

(84,6 %).
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B. Bivariat

1. Pengaruh Dimensi Tangibel (Wujud)
terhadap Motivass Belgar Mahasiswa
Tingkat 11 Di Akademi Kebidanan Sari

Mulia Banjarmasin.

Tabd 7. Hasil Analisis Pengaruh Dimensi Tangibel (Wujud)
Dalam Bimbingan Akademik Terhadap Motivasi Belgjar
Mahasiswa Tingkat |1 Di Akademi Kebidanan Sari Mulia

Banjarmasin.
Motivasi
N Tangibel Sangat Baik Tidak Sangat 5
) (wujud) Baik Baik Tidak
Baik
N N % N % N N %
1 Sangat 0 17 32,7 2 338 0 19 36,5
. Baik
2 Baik 0 26 50,0 4 77 0 30 57,7
3 Tidak 0 1 19 2 38 0 3 58
. Baik
4 Sangat 0 0 0 0 0 0
. Tidak
Baik
Total 0 44 84,6 8 154 0 52 100

Hasil analisis dengan menggunakan
Koefisien Kontingensi yang dibaca dengan
melihat nilai Approx.Sig. Berdasarkan hasil
uji analisis koefisien Kontingensi didapat
nilar p = 0,039 < 0,05 maka dapat
dismpulkan bahwa ada pengaruh antara
dimensi tangibel terhadap motivasi belgar
mahasiswa tingkat Il dan nila r = 0,333
berarti mempunyai tingkat korelasi yang kuat.

2. Pengaruh Dimensi Reliability

(Kehandalan) Terhadap Motivasi Belgar
Mahasiswva Tingkat Il Di Akademi

Kebidanan Sari Mulia Banjarmasin

Tabel 8. Hasil Analisis Pengaruh Dimens Reliability (Kehandalan)
Dalam Bimbingan Akademik Terhadap Motivasi Belgjar
Mahasiswa Tingkat |1 Di Akademi Kebidanan Sari Mulia

Banjarmasin.
Motivasi
N Tangibel Sangat Baik Tidak Baik Sanga z
(wujud) Baik t
Tidak
Bak
N N % N % N N %
1 Sangat 0 2 38 0 0 0 2 38
. Bak
2 Bak 0 42 808 8 154 0 5 92
. 0
3 Tidak 0 0 0 0 0 0 0 0
. Bak
4 Sagat O 0 0 0o o 0 0 o
. Tidak

Baik

Total 0 44 84,6 8 154 0 5 100
2

Hasil andlisis dengan menggunakan
Koefisien Kontingensi yang dibaca dengan
melihat nilar Approx.Sig. Berdasarkan hasil
uji analisis koefisen Kontingens didapat
nla p = 0539 > 0,05 maka dapat
dismpulkan bahwa tidak ada pengaruh antara
dimens reliability terhadap motivasi belgar
mahasiswa tingkat Il dan nila r = 0,085
berarti mempunyal tingkat korelas yang

lemah.

3. Pengaruh Dimensi Responsiveness (Cepat
Tanggap) Terhadap Motivasi Belgar
Mahasiswva Tingkat Il Di Akademi

Kebidanan Sari Mulia Banjarmasin.

Tabel 9. Hasil Analisis Pengaruh Dimensi Responsiveness (cepat
tanggap) Dalam Bimbingan Akademik Terhadap Motivasi
Belgjar Mahasiswa Tingkat |1 Di Akademi Kebidanan
Sari Mulia Banjarmasin.

Motivasi
N Tangibel Sanga Bak Tidak Baik Sanga T
(wujud) tBak t
Tidak
Baik
N N % N % N N %
1  Sangat 0 0 0 0 0 0 0
. Baik
2 Baik 0 27 51,9 8 154 0 35 67,3
3 Tidak 0 17 327 0 0 0 17 32,7
. Baik
4 Sangat 0 0 0 0 0 0 0
. Tidak
Baik
Tota 0 44 84, 8 15, 0 52 100
6 4

Hasil andlisis dengan menggunakan
Koefisien Kontingensi yang dibaca dengan
melihat nilai Approx.Sig. Berdasarkan hasil

uji analisis koefisen Kontingens didapat
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nla p = 0032 < 0,05 maka dapat
dismpulkan bahwa ada pengaruh antara
dimensi responsiveness terhadap motivas
belgjar mahasiswa tingkat Il dan nilai r =
0,285 berarti mempunyai tingkat korelasi
yang kuat.
4. Pengaruh Dimensi Assurance (K epastian)
Terhadap Motivas Belgar Mahasiswa
Tingkat 11 Di Akademi Kebidanan Sari

Mulia Banjarmasin.

Tabel 10. Hasil Andisis Pengaruh Dimensi Assurance (
kepastian) Dalam Bimbingan Akademik Terhadap
Motivas Belgjar Mahasiswa Tingkat 1l Di Akademi

Kebidanan Sari Mulia Banjarmasin.
Motivasi

N Tangibe Sang Baik Tidak Baik Sangat p3
o at Tidak

(wujud) Baik Baik

N N % N % N N %

1 Sangat 0 0 0 0 0 0 0 0
. Baik
2 Baik 0 32 615 7 135 0 39 75,0
3 Tidak 0 12 231 1 19 0 13 25,0
. Baik
4 Sangat 0 0 0 0 0 0 0
. Tidak

Baik

Tota 0 44 846 8 154 0 52 100

Hasil andlisis dengan menggunakan
Koefisien Kontingensi yang dibaca dengan
melihat nilai Approx.Sig. Berdasarkan hasil
uji analisis koefisen Kontingens didapat
nila p = 0375 > 0,05 maka dapat
dismpulkan bahwa tidak ada pengaruh antara
dimensi assurance terhadap motivasi belgar
mahasiswa tingkat Il dan nila r = 0,122
berarti mempunyal tingkat korelas yang

lemah.

5. Pengarun Dimensi Empaty (Empati)
Terhadap Motivas Belgar Mahasiswa
Tingkat 11 Di Akademi Kebidanan Sari

Mulia Banjarmasin.

Tabel 11. Hasil Analisis Pengaruh Dimensi Emphaty (empati)
Dalam Bimbingan Akademik Terhadap Motivasi Belajar
Mahasiswa Tingkat |1 Di Akademi Kebidanan Sari Mulia

Banjarmasin.
Motivasi

N Tangibe Sang Baik Tidak Bak Sangat 3
o | at Tidak

(wujud) Baik Baik

N N % N % N N %

1 Sangat 0 5 9,6 2 38 0 7 135

Baik
2 Bak 0 37 72 3 58 0 40 76,9
3 Tidak 0 2 38 3 58 0 5 9,6

Baik
4 Sanga O 0 0 0 0 0 0 0

Tidak

Baik

Tota 0 44 84,6 8 15, 0 52 100

4

Hasil analisis dengan menggunakan
Koefisien Kontingensi yang dibaca dengan
melihat nilai Approx.Sig. Berdasarkan hasil
uji analisis koefisien Kontingensi didapat
nilac p = 0,005 < 0,05 maka dapat
dismpulkan bahwa ada pengaruh antara
dimensi emphaty terhadap motivasi belgar
mahasiswa tingkat Il dan nila r = 0,410
berarti mempunyai tingkat korelasi yang kuat.
PEMBAHASAN

A. Dimens Tangibel

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa sebagian besar responden mahasiswa

tingkat 11 di Akademi Kebidanan Sari Mulia
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Banjarmasin yang menilai dimens tangibel
baik sebanyak 30 orang (57,7 %)

Hal ini sgaan dengan teori
Baharuddin (2007) yang menyatakan bahwa
faktor lingkungan seperti gedung, aat-aat
belgjar, fasilitas belgar dan sebagainya dapat
memperngaruhi  motivas belgjar. Faktor
lingkungan tersebut merupakan motivas
eksternal yaitu muncul diluar dari diri pribadi
seseorang.

B. Dimens Reliability

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
sebagian besar responden mahasiswa tingkat
Il di Akademi Kebidanan  Sari Mulia
Banjarmasin yang menila dimens reliability
baik sebanyak 50 orang (96,2 %)

Hal ini tidak sgjalan dengan teori yang
dikemukakan oleh Baharuddin (2007) bahwa
faktor lingkungan sosial seperti dosen, staf
dan teman- teman dapat mempengaruhi
proses belgjar seorang mahasiswa.

C. Dimens Responsiveness

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa sebagian besar responden mahasiswa
tingkat 11 di Akademi Kebidanan Sari Mulia

Banjarmasin  yang menilai dimensi

responsiveness baik sebanyak orang 35 (67,3
%).

Ha ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan Khusairi (2010) yang
menyatakan bahwa faktor pendorong seperti
dukungan keluarga, perilaku dosen termasuk
kesigapan atau cepat tanggap dosen dalam
melayani  kebutuhan mahasiswa  dapat
mempengaruhi motivasi belgjar mahasiswa.
Faktor ini termasuk faktor ekstrinsik yaitu
yang muncul dari luar diri pribadi seseorang.
D. Dimens Assurance

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa sebagian besar responden mahasiswa
tingkat 11 di Akademi Kebidanan Sari Mulia
Banjarmasin  yang menilai dimensi
assurancce baik sebanyak orang 39 (75,0 %).

Hal ini tidak sgjalan dengan teori yang
dikemukakan oleh Baharuddin (2007) bahwa
faktor lingkungan sosial seperti dosen, staf
dan teman- teman dapat mempengaruhi
proses belgar seorang mahasiswa.

E. Dimensi Empaty
Berdasarkan hasil penelitian diketahui

bahwa sebagian besar responden mahasiswa

tingkat 11 di Akademi Kebidanan Sari Mulia
10
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Banjarmasin yang menilai dimens emphaty
baik sebanyak 40 orang (76,9 %).

Ha ini berarti sgaan dengan teori
yang dikemukakan oleh Khusairi (2010) yang
menyatakan bahwa faktor pendorong seperti
perilaku dosen atau aktivitas akademi
termasuk didalamnya rasa empati dan
perhatian dosen dalam memberikan pelayanan
terhadap mahasiswa dapat mempengaruhi
motivasi belgjar mahasiswa. Faktor ini
merupakan motivasi ekternal yaitu yang
muncul diluar diri pribadi seseorang.

F. Pengaruh Dimensi Tangibel Terhadap
Motivas Belgjar

Berdasarkan hasil analisis dengan
menggunakan Koefisien Kontingens yang
dibaca dengan melihat nilai Approx.Sig.
Berdasarkan hasil uji andlisis koefisien
Kontingens didapat nilai p = 0,039 < 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
antara dimens tangibel terhadap motivasi
belgjar mahasiswa tingkat Il dan nilai r =
0,333 berarti mempunyai tingkat korelasi
yang kuat.

Ha ini sgaan dengan teori

Baharuddin (2007) yang menyatakan bahwa

faktor lingkungan seperti gedung, aat-aat
belgjar, fasilitas belgar dan sebagainya dapat
mempengaruhi motivasi belgjar.

Dengan demikian faktor yang dapat
mempengaruhi  motivasi  belgjar  yaitu
Lingkungan belgar seperti gedung, sarana
prasarana yang tersedia dikampus dan
peralatan yang dapat menunjang proses
pembelgaran.

G. Pengaruh Dimensi Reliability Terhadap
Motivas Belgar

Berdasarkan Hasil analisis dengan
menggunakan Koefisien Kontingens yang
dibaca dengan melihat nila Approx.Sig.
Berdasarkan hasil uji analisis koefisien
Kontingens didapat nilai p = 0,539 > 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada
pengaruh antara dimens reliability terhadap
motivasi belgar mahasiswa tingkat Il dan
nila r = 0,085 berarti mempunyai tingkat
korelasi yang lemah.

Hal ini tidak sgjalan dengan teori yang
dikemukakan oleh Baharuddin (2007) bahwa
faktor lingkungan sosial seperti dosen, staf
dan teman- teman dapat mempengaruhi

proses belgar seorang mahasiswa. Namun

11
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diss lain Setiawati (2008) mengatakan
bahwa seberapa kuat motivasi yang dimiliki
individu akan banyak menentukan terhadap
kualitas perilaku individu dimana motivasi ini
termasuk motivas  internal  (dalam  diri
individu itu sendiri).

Dengan demikian bahwa selain
kehandalan, kecakapan, ketepatan, dan
kedisiplinan dosen ada faktor lain yang dapat
mempengaruhi motivasi belgjar mahasiswa
yaitu motivasi dalam dirinya sendiri. Motivasi
tersebut merupakan faktor internal yang mana
sangat berpengaruh dan menentukan motivasi
dalam dirinya sendiri. Apabila motivasi yang
ada dalam diri mahasiswa tidak baik, maka
sebaik apapun kehandalan dan kecakapan
dosen, tidak akan berpengaruh terhadap
mahasiswaitu sendiri.

H. Pengaruh  Dimensi Responsiveness
Terhadap Motivasi Belgar

Berdasarkan hasil analisis dengan
menggunakan Koefisien Kontingens yang
dibaca dengan melihat nila Approx.Sig.
Berdasarkan hasil uji analisis koefisien
Kontingens didapat nilai p = 0,032 < 0,05,

maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh

antara dimensi responsiveness terhadap
motivasi belgar mahasiswa tingkat Il dan
nila r = 0,285 berarti mempunyai tingkat
korelas yang kuat.

Ha ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan Khusairi (2010) yang
menyatakan bahwa faktor pendorong seperti
dukungan keluarga, perilaku dosen termasuk
kesigapan atau cepat tanggap dosen dalam
melayani  kebutuhan mahasiswa dapat
mempengaruhi motivasi belgjar mahasiswa.

Dengan demikian faktor yang dapat
mempengaruhi motivasi belgjar mahasiswa
yaitu Lingkungan kampus seperti cepat
tanggapnya dosen dalam berinteraksi dengan
mahasiswa dan dalam memenuhi kebutuhan
mahasiswva. Dimana faktor ini merupakan
faktor eksternal yaitu faktor diluar pribadi
sendiri.
|. Pengaruh Dimensi Assurance Terhadap

Motivas Belgar

Berdasarkan Hasil analisis dengan
menggunakan Koefisien Kontingens yang
dibaca dengan melihat nilai Approx.Sig.
Berdasarkan hasil uji analisis koefisien
Kontingens didapat nilai p = 0,375 > 0,05,

12
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maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada
pengaruh antara dimens assurance terhadap
motivasi belgar mahasiswa tingkat Il dan
nila r = 0,122 berarti mempunyai tingkat
korelas yang lemah.

Hal ini tidak sgjalan dengan teori yang
dikemukakan oleh Baharuddin (2007) bahwa
faktor lingkungan sosial seperti dosen, staf
dan teman- teman dapat mempengaruhi
proses belgar seorang mahasiswa. Namun
disis lain Setiawati (2008) mengatakan
bahwa seberapa kuat motivasi yang dimiliki
individu akan banyak menentukan terhadap
kualitas perilaku individu dimana motivasi ini
termasuk motivas  internal  (dalam  diri
individu itu sendiri).

Dengan demikian bahwa selain
kemampuan dosen untuk menimbulkan
kepercayaan dan keyakinan, kesopanan dan
sifat yang dapat dipercaya yang dimiliki para
staf, bebas dari bahaya, risko dan keragu-
raguan ada faktor lain yang dapat
mempengaruhi motivasi belgjar mahasiswa

yaitu motivasi dalam dirinya sendiri.

J. Pengaruh Dimens Emphaty Terhadap
Motivas Belgar

Berdasarkan hasil analisis dengan
menggunakan Koefisen Kontingens yang
dibaca dengan melihat nila Approx.Sig.
Berdasarkan hasil uji analiss koefisien
Kontingens didapat nilai p = 0,005 < 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
antara dimensi emphaty terhadap motivasi
belgjar mahasiswa tingkat Il dan nilai r =
0,410 berarti mempunyai tingkat korelasi
yang kuat.

Ha ini berarti sgjalan dengan teori
yang dikemukakan oleh Khusairi (2010) yang
menyatakan bahwa faktor pendorong seperti
perilaku dosen atau aktivitas akademi
termasuk diddamnya rasa empati dan
perhatian dosen dalam memberikan pelayanan
terhadap mahasiswa dapat mempengaruhi
motivasi belgjar mahasiswa.

Dengan demikian bahwa faktor yang
mempengaruhi motivasi belgjar salah satunya
akademik.

yaitu  peran  pembimbing

Pembimbing  akademik yang  selau
memberikan respon positif dan memberikan

perhatian terhadap mahasiswa bimbingannya
13
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akan memberikan stimulus langsung terhadap

motivasi mahasiswa itu sendiri.

K. Keterbatasan

Daam penditian yang dilakukan
peneliti  tentunya mempunyai  banyak
keterbatasan, keterbatasan peneliti adalah
Daam  mengis kuesioner, tentunya
diperlukan faktor kegujuran responden,
kondis psikologis responden disampng itu
kondisi psikologis  responden  dapat
mempengaruhi  pengisian kuesioner dan
Peneliti  hanya meneliti mengenai mutu
bimbingan akademik. Sementara ada banyak

faktor lain yang mempengaruhi motivas

belgjar.
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